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HUBUNGAN KARAKTERISTIK IBU DENGAN PERKEMBANGAN
BALITA DI PAUD ANNA HUSADA

Efril Nila Handayani', Bdn. Nurun Nikmah, SST., M.Kes?

1) Mahasiswa S1 Kebidanan Universitas Noor Huda Mustofa
2) Dosen Kebidanan Universitas Noor Huda Mustofa
Email : evril1933madura@gmail.com

ABSTRAK

Perkembangan balita merupakan bagian penting dalam proses tumbuh kembang balita.
Perkembangan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk karakteristik ibu seperti
pengetahuan, pekerjaan, dan pendidikan. Studi pendahuluan di PAUD Anna Husada
menunjukkan 20% balita dalam kategori perkembangan meragukan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan pengetahuan, pekerjaan, dan pendidikan ibu dengan
perkembangan balita usia 3—5 tahun di PAUD Anna Husada.

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik observasional dan
pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 37 balita usia 3—5 tahun di PAUD
Anna Husada. Pengumpulan data menggunakan kuesioner karakteristik ibu dan Kuesioner
Pra Skrining Perkembangan (KPSP). Analisis data meliputi analisis univariat dan bivariat
menggunakan Fisher’s Exact Test dengan tingkat kemaknaan o = 0,05.

Sebagian besar ibu memiliki pengetahuan baik sebanyak 14 orang (37,8%), tidak bekerja
sebanyak 19 orang (51,4%), dan pendidikan tinggi sebanyak 23 orang (62,2%).
Perkembangan balita paling banyak berada pada kategori meragukan sebanyak 19 balita
(51,4%). Hasil Fisher’s Exact Test menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan antara
pengetahuan ibu dengan perkembangan balita (p= 0,112), pekerjaan ibu dengan
perkembangan balita (p = 1,000), dan pendidikan ibu dengan perkembangan balita (p =
0,894).

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan,
pekerjaan, dan pendidikan ibu dengan perkembangan balita usia 3-5 tahun di PAUD Anna
Husada. Pemantauan perkembangan dan stimulasi sesuai usia tetap diperlukan untuk
mendukung perkembangan balita secara optimal.

Kata Kunci : Pengetahuan, Pekerjaan, Pendidikan, KPSP, Balita.
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e THE RELATIONSHIP OF MATERNAL CHARACTERISTICS AND THE
DEVELOPMENT OF TODDLERS AGED 3-5 YEARS AT PAUD ANNA
HUSADA

Efril Nila Handayani', Bdn. Nurun Nikmah, SST., M.Kes?

1) 81 Midwifery students of Universitas Noor Huda Mustofa
2) Midwifery lecturer of Universitas Noor Huda Mustofa
Email : evrill933madura@gmail.com

ABSTRACT
Toddler development is a crucial part of the growth and development process.
Development is influenced by various factors, including maternal characteristics such as
knowledge, occupation, and education. A preliminary study at the PAUD Anna Husada found
that 20% of toddlers fell into the “questionable development” category. This study aims to
examine the relationship between mothers’ knowledge, occupation, and education and the
development of toddlers aged 3-5 years at the PAUD Anna Husada.
This study employed a quantitative method with an observational analytical design and
e a cross-sectional approach. The study sample consisted of 37 toddlers aged 3-5 years at the
PAUD Anna Husada. Data were collected using a questionnaire on maternal characteristics
and the Developmental Prescreening Questionnaire (KPSP). Data analysis included
univariate and bivariate analyses using Fisher’s Exact Test with a significance level of o =
0.05.
Most of the mothers had good knowledge (14 mothers, 37.8%), were not employed (19

mothers, 51.4%), and had a college education (23 mothers, 62.2%). The majority of toddlers’
development fell into the “questionable” category (19 toddlers, 51.4%). The results of
Fisher’s Exact Test showed there was no significant relationship between maternal
knowledge and toddler development (p = 0.112), maternal employment status and toddler
development (p = 1.000), or mothers’ education level and toddler development (p = 0.894).

The results of the study indicate that there is no significant association between mothers’
knowledge, occupation, and education and the development of toddlers aged 3-5 years at the
Anna Husada Early Childhood Education Center. Age-appropriate developmental
monitoring and stimulation remain necessary to support optimal toddler development.

Keywords: Knowledge, Work, Education, KPSP, Toddlers.
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PENDAHULUAN

Periode usia 1-5 tahun
merupakan tahap yang krusial
dalam proses tumbuh kembang anak
dan sering disebut sebagai masa
balita. Karakteristik ibu merupakan
gambaran kondisi yang melekat
pada diri ibu yang dapat
mempengaruhi pola pengasuhan
dan pemenuhan kebutuhan anak,
terutama dalam aspek pengetahuan,
tingkat pendidikan, dan status
pekerjaan. Pengetahuan ibu
mencerminkan sejauh mana ibu
memahami tentang tumbuh
kembang anak, termasuk kebutuhan
gizi, stimulasi, serta deteksi dini
perkembangan. Tingkat pendidikan
berperan dalam membentuk pola
pikir dan kemampuan ibu dalam
menerima serta mengolah informasi
kesehatan, sehingga semakin tinggi
pendidikan ibu, semakin baik pula
kemampuannya dalam mendukung
pertumbuhan dan perkembangan
anak. Selain itu, pekerjaan ibu juga
mempengaruhi ketersediaan waktu
dan perhatian dalam memberikan
stimulasi dan pengasuhan yang
optimal. Oleh karena itu, ketiga
aspek tersebut menjadi faktor
penting yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan
anak, khususnya pada masa balita
yang merupakan periode emas
dalam  kehidupan.Perkembangan
merupakan peningkatan
kemampuan dalam struktur dan
fungsi tubuh yang terjadi secara
teratur sebagai hasil dari proses
kematangan. Proses ini melibatkan
pertumbuhan dan penyempurnaan
sel-sel, jaringan, organ, serta sistem
organ tubuh agar berfungsi sesuai
perannya, termasuk di dalamnya
perkembangan kognitif, bahasa,
motorik, emosi, dan perilaku
sebagai hasil interaksi dengan
lingkungan (Suwardi S., 2021).
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Menurut Badan  World
Health  Organization (2019),
beberapa tahun terakhir ini, terjadi
berbagai masalah perkembangan
anak seperti keterlambatan motorik,
Bahasa, perilaku, autisme, dan
hiperaktif yang semakin meningkat.
Angka kejadian  keterlambatan
perkembangan di Amerika Serikat
berkisar 12-16%, Thailand 24%,
dan Argentina 22%, sedangkan di
Indonesia antara 13-18% anak balita
di Indonesia mengalami masalah
pertumbuhan dan perkembangan
(Kemenkes, 2020).

Hasil penelitian Kementerian
Kesehatan bersama UNICEF juga
mengungkapkan bahwa sekitar 29%
balita di Indonesia menghadapi
masalah  dalam  perkembangan
kognitif maupun motoriknya, yang
menunjukkan bahwa banyak anak
belum mencapai tahapan
perkembangan  sesuai  usianya.
(UNICEEF Indonesia, 2020)

Profil Kesehatan Jawa Timur
menunjukkan hasil perkembangan
normal sesuai dengan usia 53%,

meragukan (membutuhkan
pemeriksaan lebih dalam) sebanyak
13%, dan penyimpangan

perkembangan sebanyak 34%, 10%
dari penyimpangan., (Martantya
Eny et, 2023).

Berdasarkan data dari
Puskesmas Bangkalan pada bulan
Januari sampai Oktober tahun 2025
telah melakukan penilaian
perkembangan balita berdasarkan
SDIDTK. Dari total yang diperiksa
Yaitu, 2.115 bayi, 4.743 balita,
2.247 apras. Tercatat 15 anak
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mengalami masalah penyimpangan
perkembangan atau sekitar 0,16%.

Berdasarkan hasil studi
pendahuluan di PAUD Anna
Husada dari 10 balita, perbedaan
perkembangan balita (80% sesuai
dan 20% meragukan) kondisi
tersebut menunjukkan adanya balita
dengan hasil perkembangan yang
meragukan sehingga diperlukan
perhatian terhadap berbagai faktor
yang mungkin berkaitan dengan
perkembangan balita, salah satunya
karakteristik ibu seperti
pengetahuan, pekerjaan,  dan
pendidikan.

Tingginya proporsi perkembang
an yang tidak sesuai dapat berkaitan
dengan berbagai faktor. Salah satu
faktor yang dapat berkaitan dengan
perkembangan anak adalah
stimulasi yang diberikan dalam
kehidupan  sehari-hari. Stimulasi
seperti komunikasi verbal,
permainan edukatif, dan aktivitas
motorik sangat penting dalam
mendukung perkembangan
kognitif, bahasa, dan motorik anak.

Perkembangan dipengaruhi
oleh faktor-faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi
jenis kelamin, perbedaan ras, usia,
genetic, dan kromosom. Sedangkan
faktor ekstrernal tumbuh kembang
anak meliputi keadaan lingkungan
sosial, ekonomi, nutrisi, dan
stimulasi psikologis (Dewi, 2020).

Pada saat ini tidak banyak
orangtua yang memperhatikan
perkembangan motorik anaknya.
Orangtua belum mengerti bahwa
keterampilan motorik kasar perlu
dilatih pada setiap aktivitas yang
anak lakukan (Asmuddin dKkk,
2022). Pengetahuan orang tua
tentang perkembangan diharapkan
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dapat meningkatkan pengetahuan
tentang deteksi dini pertumbuhan
dan perkembangan anak. Hal utama
yang  sangat penting  bagi
pencapaian tujuan tersebut adalah
pengetahuan dan perhatian orangtua
dirumah (Nugrahaningtyas, 2020).

Status pekerjaan orang tua
memberikan dampak pertumbuhan
dan perkembangan balita, hal ini
berhubungan dengan kesempatan
orang tua dalam memberikan
stimulasi terhadap perkembangan
dan memenuhi kebutuhan dasar
balita untuk pertumbuhan, Dimana
ibu yang bekerja mengurangi
kesempatannya untuk memberikan
stimulasi terhadap perkembangan
balita.

Pendidikan ibu menjadi salah
satu faktor yang dapat
meningkatkan resiko terjadinya
masalah perkembangan pada anak.
Ibu dengan tingkat Pendidikan yang
rendah cenderung akan memiliki
anak dengan status gizi kurang,
yang pada akhirnya dapat memicu
terjadinya gangguan
perkembangan. (Thorne-Lyman et
al., 2019)

Dampak akibat dari tumbuh
kembang anak yang tidak sesuai
dengan usianya diantara lain dapat
menghambat perkembangan otak,
sering sakit, sistem imun yang
menurun, rasa cemas atau takut
yang berlebihan, emosi tidak
terkontrol dan gangguan kognitif.
Dampak jangka Panjang lainnya
berupa rendahnya kemampuan nalar
dan prestasi Pendidikan serta
rendahnya  produktifitas  kerja
(Yuniyanti and Ilma 2022).
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Gangguan dalam
perkembangan anak perlu
diantisipasi melalui proses deteksi
dini  yang dilakukan  secara
menyeluruh dan terpadu. Oleh
karena itu, diperlukan pemeriksaan
dengan menggunakan Kuesioner
Pra Skrining Perkembangan (KPSP)
sebagai upaya pencegahan,
stimulasi, pengobatan, maupun
pemulihan yang tepat bagi balita.
Tindakan ini dilakukan berdasarkan
indikasi yang jelas sesuai tahapan
tumbuh kembang anak
(Silalahi, 2020).

Deteksi dini  bertujuan untuk
mengenali secara cepat adanya
penyimpangan  dalam  proses
tumbuh kembang anak. Dengan
adanya deteksi ini, orang tua dapat
segera mengambil tindakan apabila
ditemukan gangguan dalam
pertumbuhan atau perkembangan
anak. Istilah intervensi yang berasal
dari kata intervention berarti
tindakan, terapi, atau layanan
(Utomo & Ismail, 2021). Dengan
demikian, intervensi dilakukan
ketika terdapat masalah dalam
tumbuh kembang anak yang harus

segera ditangani agar
perkembangan anak dapat
berlangsung secara optimal.
METODE

1. Hasil Data Umum

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Ibu
Berdasarkan Usia

Umur Frekuensi Persentase
(%)
21-35 30 81,1
>35 7 18,9
TOTAL 37 100.0
Data Primer 2026

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui
bahwa data usia ibu hampir seluruhnya
berusia 21-35 tahun sejumlah 30 (81,1%).

2. Hasil Data Khusus
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Ibu
Berdasarkan Pengetahuan

Pengetahuan  Frekuensi Persentase
(%)
Baik 14 37,8
Cukup 12 32,4
Kurang 11 29,7
TOTAL 37 100.0
Data Primer 2026

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui
bahwa  pengetahuan ibu  hampir
separuhnya dalam kategori baik yaitu 14
(37,8%).

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Ibu
Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase
(%)
Bekerja 18 48,6
Tidak bekerja 19 51,4
TOTAL 37 100.0
Data Primer 2026

Berdasarkan tabel 4.3 diatas,
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu
tidak bekerja yaitu sebanyak 19 ibu balita
(51,4%).

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Ibu
Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuensi Persentase
(%)
Dasar (SD- 2 54
SMP)
Menengah 12 32,4
(SMA)
Tinggi 23 62,2
(Diploma-
Sarjana)
TOTAL 37 100.0
Data primer 2026

Berdasarkan tabel 4.4 diatas,
menunjukkan bahwa Pendidikan terakhir
ibu Sebagian besar berada pada tingkat
pendidikan tinggi sebanyak 23 ibu balita
(62,2%).

Tabel 5 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Perkembangan
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Perkembangan Frekuensi Persentase
(%)
Penyimpangan 3 8.1
Meragukan 19 51.4
Sesuai 15 40.5
TOTAL 37 100.0
Data primer 2026

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, hasil
penelitian didapatkan bahwa Sebagian
besar  balita  mengalami  masalah

perkembangan meragukan sebanyak 19
balita (51,4%).

4.1 Tabel 6  Tabulasi
Pengetahuan Ibu
Perkembangan Balita

Hubungan
dengan

Perkembangan Balita

Pengeta Penyi  Meragu Sesuai T
huan mpang kan 0
an ta

|

f % f % f % f
%

Baik 1 5 8 14
(7,1%) (35,7%) (57,1%) (100%
)
Cuku 2 5 5 12
p (16,7%) (41.7%) (41,7%) (100%
)
Kura 0 9 2 11
ng (0,0%)  (81,8%) (18,2%) (100%
)
total 3 19 15 37
(8,1%)  (51,4%) (40,5%) (100%
)
Uji  statistic
Fisher’s
Exact Test
p - value =
0,112
a=0.05
Data Primer 2026
Berdasarkan tabel 4.6

menunjukkan bahwa hampir seluruhnya ibu
dengan pengetahuan kurang memiliki balita
dengan perkembangan meragukan
sebanyak 9 orang (81,8%). Hasil uji
statistic menggunakan Fisher’s Exact Test,
diperoleh nilai p-value = 0,112 > a 0,05
yang artinya tidak terdapat hubungan yang
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signifikan antara pengetahuan ibu dengan
perkembangan balita.

4.2 Tabel 7 Tabulasi Hubungan
Pekerjaan Ibu dengan
Perkembangan Balita

Perkembangan
Balita
Pekerja Penyi Merag Sesuai To
an mpan  ukan tal
gan
f f f % f
% % %
Beke 1 9 8 18
a  (56%) (50,0% (44,4  (100%
) %) )
Tidak 2 10 7 19
beker (10,5% (52,6% (36,8  (100%
ja ) ) %) )
total 3 19 15 37
(81%) (51,4% (40,5  (100%
) %) )
Uji statistic
Fisher’s Exact
Test
p - value =
1,000
a=0.05
Data Primer 2026

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan
bahwa ibu yang tidak bekerja, Sebagian
besar balita memiliki perkembangan
meragukan sebanyak 10 orang (52,6%).
Hasil uji statistic menggunakan Fisher’s
Exact Test diperoleh p-value = 1,000 > a
0,05 yang artinya tidak terdapat hubungan
antara pekerjaan ibu dengan perkembangan
balita.

4.3 Tabel 8  Tabulasi
Pendidikan Ibu
Perkembangan Balita

Hubungan
dengan

Perkembangan
Balita

Pendi Peny Mera Sesu Total
dikan impa guka ai

ngan n
f f f f
% % % %
Tin 0 1 1 2
gkat (0,0% (50,0 (50,0 (100
das ) %) %) %)

Submission ID trn:oid:::3618:148120388
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ar

Tin 1 5 6 12
gkat (8,3% (41.7 (50,0 (100
men ) %) %) %)
eng
ah
Pen 2 13 8 23
didi (8,7% (56,5 (34,8 (100
kan ) %) %) %)
ting
gi
tota 3 19 15 37
I (8,1% (51,4 (40,5 (100
) %) %) %)
Uji statistic
Fisher’s Exact
Test
p - value =
0,894
o =0.05

Sumber : Data Primer

Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 4.8 menunjukkan bahwa ibu dengan
pendidikan tinggi, Sebagian besar balita
memiliki  perkembangan = meragukan
sebanyak 13 orang (56,5%). Hasil uji
statistic menggunakan Fisher’s Exact Test
diperoleh p-value = 0,894 > a 0,05 yang
artinya tidak terdapat hubungan antara
pendidikan ibu dengan perkembangan
balita

PEMBASAHAN

Gambaran Pengetahuan Ibu dengan
Perkembangan Balita di PAUD Anna
Husada

Berdasarkan hasil penelitian pada
Tabel 4.2 diketahui bahwa dari 37
responden, sebagian responden memiliki
tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 14
orang (37,8%). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar ibu di PAUD Anna
Husada telah memiliki pengetahuan yang
baik mengenai tumbuh kembang balita,
meskipun masih terdapat hampir sepertiga
responden  yang  memiliki  tingkat
pengetahuan yang kurang.

Berdasarkan hasil pengisian
kuesioner, pengetahuan ibu mencakup
beberapa  materi mengenai  tumbuh
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kembang anak, yaitu pengertian tumbuh
kembang, tahapan perkembangan anak usia
3-5 tahun, gizi, stimulasi, dan deteksi dini
perkembangan. Kuesioner diberikan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman ibu
mengenai materi-materi tersebut. Pada
aspek pengertian tumbuh  kembang,
pertanyaan dalam kuesioner menilai
pemahaman ibu mengenai pengertian
pertumbuhan dan perkembangan serta hal-
hal yang berkaitan dengan proses tumbuh
kembang anak. Pada aspek tahapan
perkembangan,  pertanyaan  berkaitan
dengan kemampuan anak sesuai usia,
termasuk kemampuan motorik, bahasa,
sosial, dan kognitif. Pada aspek gizi,
kuesioner mencakup pengetahuan ibu
mengenai makanan bergizi dan seimbang,
konsumsi sayur dan buah, serta pentingnya
pemenuhan kebutuhan gizi bagi anak. Pada
aspek  stimulasi,  kuesioner  menilai
pemahaman ibu mengenai pentingnya
memberikan rangsangan yang sesuai
dengan usia anak melalui kegiatan bermain,
komunikasi, dan aktivitas sehari-hari.
Selanjutnya, pada aspek deteksi dini,
kuesioner  menilai  pemahaman ibu
mengenai pentingnya melakukan
pemantauan perkembangan dan mengenali
tanda-tanda keterlambatan perkembangan
sejak dini.

Pengetahuan merupakan hasil dari
proses mengetahui  yang  diperoleh
seseorang melalui pengalaman, pendidikan,
informasi, maupun lingkungan.
Pengetahuan dapat menjadi dasar bagi
seseorang dalam  memahami  suatu
informasi dan menentukan tindakan yang
akan dilakukan. Pengetahuan ibu mengenai
tumbuh kembang mencakup pemahaman
tentang tahapan perkembangan anak,
kebutuhan gizi, stimulasi, serta deteksi dini.

Pengetahuan dapat diperoleh melalui
pendidikan formal maupun nonformal,
pengalaman, informasi dari tenaga
kesehatan, media massa, internet, serta
lingkungan sekitar. Semakin banyak
sumber informasi yang diterima, semakin
besar  kesempatan  seseorang  untuk
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memperoleh pengetahuan mengenai suatu
hal.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Brahmani dkk. (2023) yang
menyatakan bahwa ibu dengan
pengetahuan yang baik mengenai tumbuh
kembang anak cenderung lebih mampu
melakukan pemantauan perkembangan dan
memberikan stimulasi yang sesuai dengan
usia anak. Penelitian tersebut menegaskan
bahwa peningkatan pengetahuan ibu
berkontribusi terhadap optimalisasi
perkembangan anak.

Selain itu, penelitian Kelrey dan Purba
(2023) menunjukkan bahwa edukasi
mengenai deteksi dini perkembangan balita
menggunakan aplikasi KPSP mampu
meningkatkan pengetahuan ibu, sehingga
ibu lebih siap melakukan pemantauan
perkembangan anak secara mandiri di
rumah. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian edukasi kesehatan secara
berkelanjutan merupakan salah satu upaya
yang  efektif dalam  meningkatkan
pengetahuan ibu.

Penelitian lain yang dilakukan oleh
Miguna dkk. (2023) juga menjelaskan
bahwa pengetahuan ibu merupakan faktor
penting yang memengaruhi perilaku ibu
dalam memenuhi kebutuhan dasar anak.
Ibu yang memiliki pengetahuan lebih baik
cenderung memberikan perhatian yang
lebih optimal terhadap pertumbuhan dan
perkembangan balita dibandingkan ibu
yang memiliki pengetahuan rendah.

Menurut peneliti, Sebagian besar
pengetahuan baik menunjukkan bahwa
sebagian ibu di PAUD Anna Husada telah
memiliki pemahaman yang cukup baik
mengenai materi yang ditanyakan dalam
kuesioner. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pemahaman ibu belum merata pada
seluruh responden.

Gambaran Pekerjaan Ibu dengan
Perkembangan Balita di PAUD Anna
Husada

Berdasarkan hasil penelitian pada
Tabel 4.3 diketahui bahwa dari 37
responden, sebagian besar ibu tidak bekerja
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yaitu sebanyak 19 responden (51,4%).
Dengan  demikian,  Sebagian  besar
responden dalam penelitian ini adalah ibu
yang tidak bekerja.

Ibu vyang tidak bekerja dalam
penelitian ini  merupakan ibu yang
menjalankan aktivitas sebagai ibu rumah
tangga, ibu yang memiliki aktivitas
pekerjaan sesuai dengan bidang pekerjaan
masing-masing. Perbedaan status pekerjaan
menunjukkan adanya perbedaan aktivitas
sehari-hari yang dijalankan.

Pekerjaan merupakan salah satu
karakteristik ~ sosial  seseorang  yang
berkaitan dengan aktivitas atau kegiatan
yang dilakukan untuk  memperoleh
penghasilan maupun menjalankan peran
dalam kehidupan sehari-hari.  Status
pekerjaan dapat dibedakan menjadi bekerja
dan tidak bekerja.

Ibu yang bekerja memiliki aktivitas di
luar rumah sesuai dengan pekerjaan yang
dilakukan, sedangkan ibu yang tidak
bekerja lebih banyak melakukan aktivitas di
dalam rumah. Perbedaan pekerjaan dapat
menyebabkan perbedaan aktivitas sehari-
hari, lingkungan sosial, pengalaman, dan
sumber informasi yang diperoleh.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian ~ Sari  dkk. (2024) yang
menunjukkan  bahwa tidak terdapat
hubungan antara status ibu bekerja dengan
perkembangan balita menggunakan KPSP .
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa
perkembangan anak lebih dipengaruhi oleh
kualitas stimulasi, keterlibatan keluarga,
dan pola pengasuhan dibandingkan status
pekerjaan ibu semata.

Penelitian lain oleh Utami dkk. (2023)
juga menyebutkan bahwa perkembangan
balita tidak hanya dipengaruhi oleh status
pekerjaan ibu, tetapi dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain seperti stimulasi, status
gizi, kondisi kesehatan, pendidikan orang
tua, dan lingkungan keluarga.

Menurut peneliti, hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa Sebagian besar
responden tidak bekerja menggambarkan
bahwa pada Lokasi penelitian lebih banyak
ibu yang berstatus sebagai ibu rumah
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tangga. Ibu yang tidak bekerja memiliki
lebih banyak waktu untuk Bersama anak,
sedangkan ibu yang bekerja perlu membagi
waktu antara pekerjaan dan pengasuhan
anak. Namun, ibu yang bekerja tetap dapat
meluangkan waktu unruk memberikan
perhatian dan stimulasi kepada anak di sela-
sela aktivitas pekerjaannya.

Gambaran Pendidikan Ibu dengan
Perkembangan Balita di PAUD Anna
Husada

Berdasarkan hasil penelitian pada
Tabel 4.4 diketahui bahwa dari 37
responden, sebagian besar ibu memiliki
tingkat pendidikan tinggi (Diploma—
Sarjana) yaitu sebanyak 23 responden
(62,2%). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas ibu balita di PAUD Anna
Husada memiliki latar belakang pendidikan
yang cukup baik.

Tingkat pendidikan merupakan salah
satu faktor yang dapat memengaruhi
kemampuan seseorang dalam menerima,
memahami, dan menerapkan informasi
kesehatan. Ibu dengan tingkat pendidikan
yang lebih tinggi umumnya memiliki
kemampuan berpikir yang lebih baik dalam
mengambil keputusan mengenai
pengasuhan anak, memenuhi kebutuhan
gizi, memberikan stimulasi perkembangan,
serta memanfaatkan pelayanan kesehatan.
Dalam  teori  perkembangan  anak,
pendidikan ibu berperan sebagai faktor
pendukung yang memengaruhi pola asuh,
tetapi bukan satu-satunya faktor yang
menentukan keberhasilan perkembangan
balita. Faktor lain seperti kualitas stimulasi,
kondisi kesehatan anak, status gizi,
lingkungan keluarga, dan dukungan sosial
juga memiliki kontribusi yang besar
terhadap perkembangan anak. Hal ini juga
sesuai dengan teori yang terdapat dalam
proposal penelitian bahwa pendidikan ibu
merupakan salah satu faktor eksternal yang
dapat memengaruhi perkembangan balita
melalui peningkatan pengetahuan dan
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kemampuan ibu dalam memberikan
pengasuhan yang tepat.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Ngidoti Musonah dkk. (2023)
yang menjelaskan bahwa perkembangan
balita sangat dipengaruhi oleh peran aktif
ibu dalam memberikan pengasuhan,
stimulasi, dan pemantauan perkembangan.
Penelitian tersebut menekankan bahwa
pendidikan yang baik dapat membantu ibu
memahami pentingnya stimulasi
perkembangan, meskipun keberhasilan
perkembangan anak tetap dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain di dalam keluarga.

Selain itu, penelitian Yustiyani dkk.
(2023) menunjukkan bahwa ibu dengan
pengetahuan dan perilaku yang baik terkait
pemantauan tumbuh kembang lebih mampu
melakukan pengasuhan yang optimal.
Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa
karakteristik ibu, termasuk pendidikan,
berhubungan dengan kemampuan ibu
dalam memperoleh informasi kesehatan
dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Menurut peneliti, sebagian besar ibu
di PAUD Anna Husada memiliki tingkat
pendidikan  tinggi.  Kondisi  tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki  latar belakang pendidikan
Diploma—Sarjana. Namun, tingkat
pendidikan yang tinggi tidak selalu
menunjukkan  bahwa ibu  memiliki
kemampuan yang sama dalam menerapkan
pengetahuan dan informasi mengenai
pengasuhan serta stimulasi perkembangan
anak dalam kehidupan sehari-hari.
Penerapan pengetahuan dalam pengasuhan
dapat berbeda pada setiap ibu karena
dipengaruhi oleh pengalaman, lingkungan
keluarga, pola asuh, serta keterlibatan ibu
dalam memberikan stimulasi kepada anak.
Oleh karena itu, pada bagian ini pendidikan
ibu menggambarkan karakteristik
responden dan belum dapat digunakan
untuk menentukan perkembangan balita.

Gambaran Perkembangan Balita di
PAUD Anna Husada
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Berdasarkan hasil penelitian pada
Tabel 4.5 diketahui bahwa dari 37 balita,
sebagian besar memiliki perkembangan
dalam kategori meragukan yaitu sebanyak
19  balita (51,4%). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa lebih dari setengah
balita di PAUD Anna Husada masih
memerlukan pemantauan dan stimulasi
perkembangan lebih lanjut karena termasuk
dalam kategori perkembangan meragukan.

Menurut  Kementerian  Kesehatan
Republik Indonesia, hasil pemeriksaan
KPSP dikategorikan menjadi sesuai umur,
meragukan, dan terdapat kemungkinan
penyimpangan. Perkembangan
dikategorikan meragukan apabila jumlah
jawaban “Ya” sebanyak 7 atau 8 dari 10
pertanyaan KPSP. Kondisi meragukan
menunjukkan bahwa terdapat beberapa
kemampuan perkembangan yang belum
dapat dilakukan atau belum dicapai oleh
anak sesuai dengan tugas perkembangan
yang dinilai. Oleh Kkarena itu, hasil
meragukan tidak langsung menunjukkan
bahwa anak mengalami  gangguan
perkembangan, tetapi memerlukan
stimulasi yang lebih sering dan penilaian
ulang untuk melihat perkembangan anak
selanjutnya. (P2 Kemkes)

Pada saat pemeriksaan perkembangan
menggunakan KPSP, ditemukan beberapa
indikator perkembangan yang belum
dilakukan atau belum dapat dicapai oleh
sebagian anak. Selain itu, pada beberapa
pertanyaan KPSP yang memerlukan
jawaban dari orang tua, peneliti tidak dapat
melakukan pengecekan secara langsung
terhadap kemampuan anak karena anak
tidak selalu didampingi oleh orang tua pada
saat pemeriksaan. KPSP memang terdiri
dari pertanyaan yang dijawab oleh
ibu/pengasuh serta perintah yang dilakukan
oleh anak dengan bantuan atau pengamatan
petugas. Oleh karena itu, informasi dari
orang tua atau pengasuh menjadi bagian
penting dalam pengisian KPSP. (P2
Kemkes)

Kondisi tersebut dapat menjadi salah
satu pertimbangan dalam memahami
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tingginya hasil perkembangan kategori
meragukan pada penelitian ini. Jawaban
orang tua atau pengasuh pada indikator
tertentu tidak selalu dapat langsung
dikonfirmasi melalui pengamatan peneliti
pada saat pemeriksaan apabila orang tua
tidak  mendampingi  anak.  Dengan
demikian, hasil KPSP perlu dipahami
sebagai  hasil skrining awal yang
memerlukan pemantauan dan tindak lanjut,
bukan sebagai diagnosis  gangguan
perkembangan.

Perkembangan balita merupakan
proses bertambahnya kemampuan anak
dalam aspek motorik kasar, motorik halus,
bahasa, serta personal sosial yang
berlangsung secara bertahap sesuai dengan
usia anak. Perkembangan anak dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk stimulasi,
pola pengasuhan, lingkungan, nutrisi, serta
keterlibatan orang tua. Musonah dkk.
(2023) menjelaskan bahwa keterlibatan
aktif ibu dalam memberikan stimulasi,
kasih sayang, dan pemantauan
perkembangan  secara  rutin  dapat
mendukung perkembangan anak usia 3-5
tahun. Anak yang memperoleh stimulasi
sesuai usia memiliki peluang lebih besar
mencapai perkembangan yang
optimal.Menurut ~ peneliti,  tingginya
proporsi balita dengan perkembangan
kategori meragukan pada penelitian ini
kemungkinan dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang saling berinteraksi, seperti
variasi intensitas stimulasi yang diberikan
di rumah, pola pengasuhan, aktivitas
bermain anak, penggunaan gawai yang
berlebihan, status gizi, serta frekuensi
pemantauan perkembangan di posyandu
atau fasilitas kesehatan. Walaupun sebagian
besar ibu memiliki tingkat pendidikan
tinggi dan pengetahuan yang cukup baik,
penerapan stimulasi perkembangan dalam
kehidupan  sehari-hari  belum  tentu
dilakukan secara optimal.

Peneliti juga berpendapat bahwa
kategori meragukan pada hasil KPSP bukan
berarti  anak  mengalami  gangguan
perkembangan permanen. Kategori tersebut
menunjukkan bahwa anak memerlukan
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stimulasi yang lebih intensif dan evaluasi
ulang sesuai jadwal yang dianjurkan. Oleh
karena itu, orang tua perlu diberikan
edukasi mengenai cara memberikan
stimulasi  perkembangan sesuai usia,
sedangkan tenaga kesehatan bersama guru
PAUD diharapkan melakukan pemantauan
perkembangan secara berkala agar
keterlambatan perkembangan  dapat
dideteksi dan ditangani sedini mungkin.
Dengan adanya kerja sama antara keluarga,
tenaga kesehatan, dan pihak sekolah,
diharapkan  proporsi  balita  dengan
perkembangan sesuai akan meningkat pada
pemantauan berikutnya.

Hubungan Pengetahuan Ibu dengan
Perkembangan Balita di PAUD Anna
Husada

Berdasarkan hasil penelitian pada
Tabel 4.6 diketahui bahwa ibu yang
memiliki pengetahuan baik sebagian besar
memiliki balita dengan perkembangan
sesuai sebanyak 8  balita (57,1%).
Berdasarkan hasil analisis menggunakan
Fisher's Exact Test diperoleh nilaip=10,112
> (a0 = 0,05), sehingga menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan ibu dengan perkembangan
balita di PAUD Anna Husada.

Pengetahuan merupakan hasil dari
proses mengetahui yang diperoleh melalui
pengalaman, pendidikan, penyuluhan
kesehatan, media informasi, maupun
lingkungan sekitar. Menurut Notoatmodjo,
pengetahuan menjadi dasar terbentuknya
perilaku seseorang, termasuk perilaku ibu
dalam memenuhi kebutuhan tumbuh
kembang anak. Ibu yang memiliki
pengetahuan baik diharapkan mampu
memahami tahapan perkembangan sesuai
usia, memberikan stimulasi yang tepat,
memenuhi kebutuhan gizi, serta melakukan
deteksi dini apabila ditemukan
penyimpangan perkembangan. Akan tetapi,
pengetahuan bukan satu-satunya faktor
yang menentukan keberhasilan
perkembangan balita karena perkembangan
anak merupakan proses yang dipengaruhi
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oleh berbagai faktor biologis, psikologis,
sosial, dan lingkungan.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa meskipun sebagian besar ibu
memiliki pengetahuan yang baik, hubungan
antara pengetahuan ibu dan perkembangan
balita tidak terbukti signifikan secara
statistik. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pengetahuan yang dimiliki ibu
belum tentu diwujudkan dalam praktik
pengasuhan  sehari-hari.  Selain  itu,
perkembangan balita dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain, seperti kualitas
stimulasi di rumah, pola asuh, status gizi,
kondisi kesehatan anak, aktivitas belajar di
PAUD, lingkungan keluarga, serta
dukungan anggota keluarga dalam proses
pengasuhan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Riyan Hidayat dkk. (2024) yang
menjelaskan bahwa pengetahuan ibu
penting dalam mendukung pengasuhan
anak, namun tidak selalu berhubungan
secara langsung dengan perkembangan
balita  karena  perkembangan  anak
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang
saling  berinteraksi.  Demikian  pula
penelitian Kelrey dan Purba (2023)
menjelaskan bahwa edukasi mengenai
deteksi dini perkembangan menggunakan
KPSP mampu meningkatkan pengetahuan
ibu, tetapi peningkatan pengetahuan
tersebut perlu diikuti dengan penerapan
stimulasi perkembangan secara konsisten
agar memberikan dampak terhadap
perkembangan anak. Penelitian Agussamad
dkk. (2023) juga menyatakan bahwa
pengetahuan  ibu  berperan  dalam
meningkatkan kemampuan melakukan
deteksi dini tumbuh kembang, namun
keberhasilan perkembangan anak tetap
dipengaruhi oleh kualitas pengasuhan dan
faktor lingkungan.

Perbedaan hasil penelitian ini dengan
beberapa penelitian terdahulu  yang
menemukan adanya hubungan antara
pengetahuan ibu dan perkembangan balita
dapat dipengaruhi oleh karakteristik
responden, jumlah sampel yang relatif
kecil, serta ~ homogenitas  tingkat
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pengetahuan ibu pada penelitian ini.
Sebagian besar responden memiliki tingkat
pendidikan menengah hingga tinggi
sehingga variasi pengetahuan
antarresponden menjadi relatif kecil.
Kondisi tersebut dapat menyebabkan
hubungan yang secara statistik tidak
menunjukkan perbedaan yang bermakna.

Menurut pendapat peneliti, tidak
ditemukannya hubungan yang signifikan
bukan berarti pengetahuan ibu tidak penting
dalam mendukung perkembangan balita.
Pengetahuan tetap merupakan modal dasar
bagi ibu dalam melakukan pengasuhan,
namun harus diikuti dengan penerapan
perilaku yang tepat, seperti memberikan
stimulasi perkembangan sesuai usia,
memenuhi kebutuhan gizi anak, membatasi
penggunaan gawai, menyediakan
lingkungan bermain yang aman dan
edukatif, serta melakukan pemantauan
perkembangan secara berkala melalui
posyandu  atau  fasilitas  pelayanan
kesehatan. Oleh karena itu, peningkatan
pengetahuan ibu perlu diiringi dengan
perubahan perilaku pengasuhan agar dapat
memberikan dampak nyata terhadap
perkembangan balita.

Hubungan Pekerjaan Ibu dengan
Perkembangan Balita di PAUD Anna
Husada

Berdasarkan hasil penelitian pada
Tabel 4.7 diketahui bahwa dari 19 ibu yang
tidak bekerja, 10 balita (52,6%) memiliki
perkembangan meragukan. Berdasarkan
hasil analisis menggunakan Fisher's Exact
Test diperoleh nilai p = 1,000 > (a=0,05),
sehingga menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
pekerjaan ibu dengan perkembangan balita
di PAUD Anna Husada. Dengan demikian,
status pekerjaan ibu bukan merupakan
faktor yang berhubungan secara signifikan
dengan  perkembangan  balita  pada
penelitian ini.

Pekerjaan merupakan salah satu
karakteristik ibu yang dapat memengaruhi
pola pengasuhan anak. Ibu yang bekerja
umumnya memiliki tanggung jawab ganda,
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yaitu menjalankan pekerjaan sekaligus
mengasuh anak, sehingga waktu bersama
anak menjadi lebih terbatas. Sebaliknya,
ibu yang tidak bekerja  memiliki
kesempatan  lebih ~ banyak  untuk
berinteraksi  dengan  anak.  Namun,
banyaknya waktu bersama anak tidak selalu
menjamin perkembangan yang lebih baik
karena kualitas interaksi, stimulasi, dan
pola asuh yang diberikan kepada anak
merupakan faktor yang lebih penting
dibandingkan  status pekerjaan  ibu.
Perkembangan balita dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling berinteraksi,
seperti status gizi, kesehatan anak,
stimulasi, pola asuh, lingkungan keluarga,
serta dukungan sosial. Oleh karena itu,
pekerjaan ibu bukan merupakan faktor yang
secara langsung menentukan
perkembangan balita.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pekerjaan ibu dengan
perkembangan balita. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa baik ibu yang
bekerja maupun yang tidak bekerja
memiliki peluang yang sama untuk
memiliki anak dengan perkembangan
sesuai, meragukan, maupun penyimpangan.
Kondisi  ini  menunjukkan  bahwa
perkembangan  balita  tidak  hanya
dipengaruhi oleh status pekerjaan ibu,
tetapi lebih dipengaruhi oleh kualitas
pengasuhan, stimulasi perkembangan,
perhatian orang tua, dan lingkungan yang
mendukung tumbuh kembang anak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Musonah, Ayuningrum, dan
Subarto (2023) yang menjelaskan bahwa
perkembangan balita lebih dipengaruhi
oleh peran aktif ibu dalam memberikan
stimulasi, perhatian, dan pemantauan
perkembangan  dibandingkan  dengan
karakteristik ibu semata. Penelitian tersebut
menegaskan bahwa keterlibatan ibu dalam
pengasuhan merupakan faktor penting
dalam mendukung perkembangan anak.

Selain itu, beberapa penelitian juga
menjelaskan bahwa ibu yang bekerja tetap
dapat mendukung perkembangan anak
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apabila mampu mengatur waktu bersama
anak secara berkualitas, memberikan
stimulasi sesuai usia, serta memperoleh
dukungan dari anggota keluarga dalam
proses pengasuhan. Sebaliknya, ibu yang
tidak bekerja belum tentu memiliki anak
dengan perkembangan yang optimal
apabila interaksi, stimulasi, dan perhatian
yang diberikan kepada anak masih kurang.
Dengan demikian, kualitas pengasuhan
memiliki peranan yang lebih besar
dibandingkan status pekerjaan ibu.

Menurut pendapat peneliti, tidak
ditemukannya hubungan yang signifikan
antara pekerjaan ibu dengan perkembangan
balita pada penelitian ini kemungkinan
disebabkan karena sebagian besar ibu, baik
yang bekerja maupun yang tidak bekerja,
tetap memberikan perhatian terhadap
tumbuh kembang anak. Selain itu, balita di
PAUD Anna Husada juga memperoleh
stimulasi perkembangan melalui kegiatan
pembelajaran, bermain, dan interaksi sosial
di sekolah sehingga perkembangan anak
tidak hanya dipengaruhi oleh pengasuhan di
rumah. Faktor lain seperti kualitas
stimulasi, status gizi, kondisi kesehatan,
serta lingkungan keluarga diduga memiliki
pengaruh yang lebih besar terhadap
perkembangan balita dibandingkan status
pekerjaan ibu.

Menurut peneliti, sebagian besar
responden dalam penelitian ini merupakan
ibu yang tidak bekerja. Meskipun ibu yang
tidak bekerja memiliki kesempatan waktu
yang lebih banyak untuk bersama anak,
hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
kelompok tersebut perkembangan anak
paling banyak berada dalam kategori
meragukan. Hal ini menunjukkan bahwa
ketersediaan waktu bersama anak belum
tentu  secara  langsung  menjamin
tercapainya perkembangan yang sesuai.
Waktu yang dimiliki ibu perlu disertai
dengan  pemanfaatan  waktu  yang
berkualitas melalui interaksi, pemberian
stimulasi sesuai usia, pendampingan saat
bermain dan belajar, serta pemantauan
perkembangan anak secara rutin. Dengan
demikian, bukan hanya jumlah waktu yang
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dimiliki ibu, tetapi bagaimana waktu
tersebut dimanfaatkan dalam pengasuhan
dan stimulasi anak yang dapat mendukung
perkembangan balita.

Hubungan Pendidikan Ibu dengan
Perkembangan Balita di PAUD Anna
Husada

Berdasarkan hasil penelitian pada
Tabel 4.8 diketahui bahwa dari ibu dengan
pendidikan tinggi, 13 balita (56,5%)
memiliki  perkembangan  meragukan.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan
Fisher's Exact Test diperoleh nilai p =
0,894 > (0=0,05), sehingga menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pendidikan ibu
dengan perkembangan balita di PAUD
Anna Husada. Hasil ini menunjukkan
bahwa tingkat pendidikan ibu bukan
merupakan faktor yang berhubungan secara
signifikan dengan perkembangan balita
pada penelitian ini.

Pendidikan merupakan salah satu
faktor ~ yang  dapat  memengaruhi
kemampuan seseorang dalam menerima,
memahami, dan menerapkan informasi,
termasuk informasi mengenai kesehatan
dan tumbuh kembang anak. Ibu dengan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi
umumnya memiliki kemampuan yang lebih
baik dalam  memperoleh  informasi
kesehatan, memahami kebutuhan
perkembangan anak, serta mengambil
keputusan  yang  berkaitan  dengan
pengasuhan. Namun demikian, pendidikan
formal bukan satu-satunya faktor yang
menentukan keberhasilan perkembangan
balita. Perkembangan anak dipengaruhi
oleh berbagai faktor lain seperti kualitas
stimulasi, pola asuh, status gizi, kondisi
kesehatan, lingkungan Kkeluarga, serta
keterlibatan orang tua dalam proses
pengasuhan.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pendidikan ibu
dengan perkembangan balita. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa ibu dengan
pendidikan dasar, menengah, maupun
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tinggi memiliki peluang yang sama untuk
memiliki anak dengan perkembangan
sesuai, meragukan, maupun penyimpangan.
Dengan demikian, tingkat pendidikan ibu
tidak dapat dijadikan satu-satunya indikator
dalam menentukan perkembangan balita
karena perkembangan anak merupakan
hasil interaksi berbagai faktor yang saling
memengaruhi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Purbasary, Hikmawati, dan
Jumaroh (2023) yang menyatakan bahwa
pendidikan ibu berperan dalam
meningkatkan kemampuan ibu
memperoleh informasi mengenai tumbuh
kembang anak, tetapi perkembangan anak
tetap dipengaruhi oleh berbagai faktor lain
seperti stimulasi, pola asuh, dan lingkungan
keluarga. Penelitian tersebut menegaskan
bahwa pendidikan merupakan faktor
pendukung, namun tidak selalu
berhubungan secara langsung dengan
perkembangan anak.

Selain itu, penelitian Kelrey dan Purba
(2023) menjelaskan bahwa peningkatan
pengetahuan ibu melalui edukasi mengenai
KPSP dapat meningkatkan kemampuan ibu
dalam melakukan deteksi dini
perkembangan balita. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan ibu
dalam memahami dan menerapkan
informasi kesehatan dapat ditingkatkan
melalui edukasi berkelanjutan, tanpa
bergantung pada tingkat pendidikan formal
yang dimiliki.

Menurut pendapat peneliti, tidak
ditemukannya hubungan yang signifikan
antara tingkat pendidikan ibu dengan
perkembangan balita pada penelitian ini
kemungkinan disebabkan karena sebagian
besar  responden  memiliki  tingkat
pendidikan menengah hingga tinggi,
sehingga variasi tingkat pendidikan antar
responden relatif  kecil. Selain itu,
perkembangan balita di PAUD Anna
Husada diduga lebih dipengaruhi oleh
kualitas pengasuhan di rumah, pemberian
stimulasi sesuai usia, status gizi, kondisi
kesehatan anak, aktivitas belajar di PAUD,
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serta dukungan Kkeluarga dibandingkan
dengan tingkat pendidikan formal ibu.
Namun demikian, pendidikan yang
tinggi tidak selalu menjamin bahwa
perkembangan anak akan berlangsung
secara optimal. Hal tersebut disebabkan
karena perkembangan balita merupakan
hasil interaksi dari berbagai faktor, seperti
kualitas pengasuhan, intensitas komunikasi
antara ibu dan anak, kecukupan gizi,
kesehatan anak, lingkungan keluarga, serta
frekuensi pemberian stimulasi
perkembangan. Oleh karena itu, meskipun
mayoritas ibu dalam penelitian ini memiliki
pendidikan tinggi, tetap diperlukan upaya
peningkatan edukasi mengenai praktik
pengasuhan yang tepat agar pengetahuan
yang dimiliki dapat diterapkan secara
optimal dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

a. Ibu balita di PAUD Anna Husada
hampir separuhnya memiliki tingkat
pengetahuan kategori baik.

b. Ibu balita di PAUD Anna Husada
sebagian besar tidak bekerja.

c. Ibu balita di PAUD Anna Husada
sebagian besar memiliki tingkat
pendidikan tinggi (Diploma/Sarjana).

d. Perkembangan balita di PAUD Anna
Husada menunjukkan bahwa sebagian
besar balita berada pada kategori
perkembangan meragukan.

e. Tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan ibu
dengan perkembangan balita di PAUD
Anna Husada.

f. Tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pekerjaan ibu dengan
perkembangan balita di PAUD Anna
Husada.

g. Tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pendidikan
ibu dengan perkembangan balita di
PAUD Anna Husada.

SARAN

a. Saran Teoritis
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Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan referensi dan
menambah wawasan dalam bidang
kebidanan mengenai karakteristik ibu
dan perkembangan balita. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat meneliti
faktor lain yang belum diteliti dalam
penelitian ini, seperti pola asuh,
stimulasi, status gizi, kondisi kesehatan
anak, lingkungan keluarga, dan faktor
lainnya, dengan jumlah sampel yang
lebih besar dan wilayah penelitian yang
lebih luas.

Saran Praktis

. Bagi Tenaga Kesehatan

Diharapkan tenaga kesehatan dapat
meningkatkan edukasi kepada ibu
mengenai tumbuh kembang balita,
terutama mengenai stimulasi sesuai usia,
pemenuhan kebutuhan gizi, dan deteksi
dini perkembangan menggunakan KPSP.
Edukasi dilakukan secara berkala
dengan bahasa yang sederhana agar
mudah dipahami oleh seluruh ibu.

. Bagi PAUD Anna Husada

Diharapkan pihak PAUD Anna Husada
dapat bekerja sama dengan tenaga
kesehatan dalam melakukan
pemantauan perkembangan balita secara
berkala serta memberikan informasi
kepada orang tua mengenai stimulasi
perkembangan yang dapat dilakukan di
rumah sesuai dengan usia anak.

. Bagi Ibu dan Keluarga

Diharapkan ibu dan keluarga dapat
meningkatkan  perhatian  terhadap
tumbuh  kembang  balita  dengan
memberikan stimulasi sesuai usia,
memenuhi kebutuhan gizi, menciptakan
lingkungan yang mendukung, serta
melakukan pemantauan perkembangan
anak secara berkala. Apabila ditemukan
tanda-tanda keterlambatan
perkembangan, orang tua diharapkan
segera berkonsultasi dengan tenaga
kesehatan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian dengan
jumlah responden yang lebih besar dan
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mempertimbangkan faktor lain yang
berkaitan dengan perkembangan balita,
seperti pola asuh, kualitas stimulasi,
status gizi, kondisi kesehatan, dan
lingkungan keluarga.
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